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PENGARUH FRAUD HEXAGON TERHADAP POTENSI
KECURANGAN: PEMODERASI KOMITE AUDIT
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh dari faktor fraud hexagon yaitu
financial stability, nature of industry, total accrual total asset, CEO’s Education,
frequent number of CEO’s picture, state owned enterprise terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan dengan komite audit sebagai variabel moderasi.
Penelitian ini menggunakan objek perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2019-2021. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
yaitu teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling,
menghasilkan 300 sampel. Hasil penelitian menunjukkan nature of industry dan total
accrual total asset berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan. CEO’s education berpengaruh negatif terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan. sedangkan frequent number of CEO’s picture, dan state owned
enterprise tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
Variabel moderasi komite audit terbukti mampu memperlemah pengaruh positif
nature of industry terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Variabel moderasi
komite audit tidak mampu memperlemah pengaruh positif financial stability dan total
accrual total asset terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
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Kata kunci: Kecurangan Laporan Keuangan, Kontrol Internal, Beneish-M Score, Fraud Hexagon

1. PENDAHULUAN

Fraud adalah suatu perbuatan sengaja yang diperbuat oleh individu atau kelompok
zuntuk=menyesatkan pihak lain yaitu korban kecurangan dan memberikan keuntungan bagi
“pelakikkecurangan. Perusahaan yang melakukan fraud pastinya tidak akan langsung ketahuan
%oleh pihak pengawas dan publik, sehingga akan merugikan banyak pihak, maka dari itu
openting untuk melakukan pemeriksaan secara mendalam dan melakukan Tindakan
“pencegahan fraud. Menurut Association of Certified Fraud Examiners Indonesia (2019),
fraudugdent financial reporting (kecurangan laporan keuangan) merupakan sebuah kekeliruan
yang Sengaja dilakukan dengan melakukan pemalsuan penyajian data ataupun suatu bentuk
kelalaian lain dengan tujuan untuk memanipulasi dan menipu pemakai laporan keuangan.
Pada tahun 2017 kasus kecurangan laporan keuangan dilakukan oleh PT Tiga Pilar Sejahtera,
Tbk. Kasus ini disebabkan oleh anak perusahaan PT TPS Food yaitu PT Indo Beras Unggul
(IBU)=yang mengepul beras petani bersubsidi untuk dikemas ulang menjadi beras premium.
Karena kejadian ini, membuat saham perusahaan mengalami penurunan yang signifikan,
sehingga menyebabkan pihak manajemen perusahaan berusaha untuk mempercantik laporan
keuangan perusahaannya untuk tahun 2017. Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasaz2018, pemegang saham mengajukan investigasi terhadap laporan keuangan 2017 dan
menugjuk Ernest dan Young Indonesia (EY) untuk melakukan audit kembali atas laporan
keuangan tahun 2017. Dari hasil investigasi yang ditemukan menyatakan adanya fraudulent
staterments yaitu pencatatan keuangan yang berbeda dengan pencatatan keuangan yang
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dipergunakan oleh auditor keuangan dalam melakukan audit laporan keuangan tahun buku
2017. Terdapat dugaan bahwa perusahaan melakukan manipulasi laporan keuangan dan
melakukan overstatement sebesar 4 triliun rupiah pada akun piutang usaha, persediaan, dan
aset tetap Grup TPSF dan sebesar 662 miliar pada Penjualan serta 329 miliar pada EBITDA
;Entitas Food. Rekayasa laporan keuangan yang dilakukan oleh PT Tiga Pilar Sejahtera, Thk
stelah menyebabkan banyak kerugian antara lain adalah telah memberikan informasi palsu
okepada para investor, kredibilitas perusahaan semakin berkurang dan citra perusahaan dari
‘““masyarakat menjadi buruk. Berdasarkan hasil survei fraud yang dilakukan oleh Association of
oCertified Fraud Examiners Indonesia (2019) menunjukkan bahwa fraud yang paling

]
«Q

cmerugikan di Indonesia adalah korupsi dengan presentase 69,9%, yang kedua adalah
Epéiyalahgunaan aktiva negara dan perusahaan sebesar 20,9% dan yang ketiga disebabkan
gk&r;ena kecurangan (fraud) laporan keuangan dengan presentase 9,2%.

;25 TINJAUAN PUSTAKA
2.5 Teori Agensi
§ @ =Pengertian teori keagenan (agency theory) secara umum merupakan sebuah teori yang

§ncul dalam kegiatan bisnis dimana suatu kegiatan bisnis tidak selalu dikelola langsung
ﬁoIéLh pemilik entitas, sehingga akan ada hubungan antara principal yaitu pemegang saham
?(St%akeholders) dengan pihak manajemen perusahaan yaitu sebagai agen. Jensen dan Meckling
~(1976)=mendefinisikan hubungan keagenan sebagai kontrak dimana satu orang atau lebih
S(principal) berhubungan dengan orang lain (agent) untuk melakukan layanan tertentu atas
anama Mmereka yang melibatkan mendelegasikan beberapa pengambilan keputusan otoritas

‘Tkepada<agen. Dengan adanya asimetris informasi tersebut, dapat menimbulkan permasalahan.
3
2.2 Teori GONE

Teori GONE adalah teori yang berkaitan dengan kecurangan. Menurut Bologna, G. J
3(1993)teori GONE adalah teori yang mengatakan bahwa faktor penyebab korupsi adalah
0§greed, opportunity, needs dan expose. Greed berarti keserakahan yakni orang yang tidak puas
cakan dirinya. Opportunity yang merupakan situasi dimana fraud bisa dilakukan. Need yang
gmerupakan sikap mental yang tidak pernah cukup. Exposure yang berhubungan dengan
chukuman kepada para pelaku fraud yang rendah atau hukuman tersebut tidaklah membuat

pelakwnfraud jera (deterrence effect-nya kecil).

2.3 FFaud Hexagon Theory

o Fraud hexagon ini telah disempurnakan oleh Vousinas pada tahun 2017 dan mempunyai
Senam-glemen yang merupakan hasil pengembangan dari teori fraud triangle, fraud diamond,
Sdan fraud pentagon yaitu dengan menambahkan elemen collusion (kolusi). Sehingga Fraud
‘Hexagon ini mempunyai elemen-elemen yaitu stimulus (tekanan), capability (kemampuan),
collusten (kolusi), opportunity (kesempatan), rationalization (rasionalisasi), dan arrogance
(ego)=Menurut Vousinas, kolusi (collusion) dapat diartikan sebagai tindakan kerjasama yang
dilakukan oleh beberapa pihak baik dilakukan oleh sekelompok individu dengan pihak di luar
organmisasi, maupun dilakukan oleh sekelompok karyawan yang berada di dalam organisasi
tersebut. Pada saat kecurangan yang disebabkan oleh elemen kolusi terjadi, karyawan yang
ingingujur akan terpaksa ikut berbohong serta dapat juga ikut untuk melakukan kecurangan
dikaremakan oleh situasi lingkungan di dalam organisasi tersebut yang tidak jujur. Berikut ini
merupakan penjelasan dan pengukuran dari elemen-elemen yang terdapat pada fraud hexagon

theory,.yaitu sebagai berikut:

A e

njued
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2.3.1 Stimulus/Pressure (Tekanan)
Pressure adalah dorongan dari dalam diri seseorang yang dapat menjadikan seseorang

itu menjadi pelaku kecurangan, kecurangan tersebut dapat berupa financial atau non-

financial. Menurut SAS No 99 (2002), elemen Pressure memiliki variabel proksi yaitu
g:inancial stability , financial target, personal financial needs, dan External Pressure. Berikut
zpenjelasan masing-masing variabel yang diproksikan dengan elemen pressure.
22.3.2Capability (Kemampuan)
- Capability merupakan tindakan dimana pelaku dapat memperdayai pengawasan dan
opengendalian internal perusahaan, seperti membuat strategi penipuan yang terencana dan

3
«Q

Smengatur segala situasi agar pelaku dapat melakukan tindakan untuk mendapatkan
vkeuntungan dengan memperdayai orang lain agar dapat bekerja sama dengannya. Elemen
§cagpab|l|ty dapat diukur dengan variabel change of directors, CEO’s education.

2.3.3 Collusion (Kolusi)

5 g Collusion (kolusi) merupakan tindakan berupa kecurangan dimana dua orang atau
~sékelompok orang bekerja sama untuk membohongi pihak lain yang seringkali pihak tersebut
wacglah pihak ketiga. Kolusi juga bisa berupa bentuk kerjasama perusahaan dengan
gpé%nerintah dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan sehingga mendapatkan
§ke©gntungan dari hasil kegiatan operasi tersebut.

22.3.4 @pportunity (Peluang)

S é Pelung adalah suatu kondisi yang memberikan kesempatan bagi seseorang untuk dapat
cberbuat’ sesuatu pada kondisi tertentu, baik kesempatan itu dibuat secara sengaja atau tidak.
“Disaat=seseorang melihat bahwa adanya peluang, orang tersebut dapat menemukan ide untuk
“dapat memanfaatkan peluang tersebut untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut SAS No 99
(2002)

22.3.5 Rationalization (Rasionalisasi)

® Rasionalisasi adalah kemampuan seseorang dalam membenarkan dirinya atas perbuatan

]
0O

ocurangsyang dilakukanya, perbuatan tersebut dapat merugikan banyak orang dan melanggar
chukum: Pembenaran diri tersebut dilakukan karena beberapa hal salah satunya adalah karena
“merasa& bahwa dirinya pantas untuk mendapatkan sesuatu yang lebih karena dirinya telah
gbanyak berkorban untuk perusahaan sehingga pelaku ingin mendapatkan keuntungan yang
i')besar. Menurut SAS No 99 (2002)

52.3.6 Ego (Arrogance)

2Arrogance adalah sebuah sikap sombong dan serakah dari seseorang terutama bagi yang
§memi|iki jabatan tinggi pada suatu perusahaan. Sikap kesombongan muncul karena pelaku
=merasd bahwa dirinya mampu melakukan kecurangan dan karena pengawasan dalam
~perusahaan tidak dapat menjerat dirinya ke dalam ranah hukum

c

22 .4 Komite Audit

“Fraud=hexagon dapat didukung oleh beberapa variabel moderasi untuk membuktikan potensi
terjadinya kecurangan laporan keuangan. Variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Komite Audit. VVariabel moderasi komite dalam penelitian ini menggunakan proksi
rasio =antara jumlah komite audit independen dengan total komite audit. Komite audit
berweWenang dalam mengakses data, dokumen, dan informasi perusahaan; berkomunikasi
langsang dengan pihak yang menjalankan fungsi audit internal, manajemen risiko, dan
akuntan; melibatkan pihak luar independen dalam rangka melaksanakan tugasnya; dan
wewenang lain yang diberikan dewan komisaris.

3 Vol. xx, No. x, xxxx 202x



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAuey uesiinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAueq uednnbuad ‘e

Global Research on Economy, Business, Communication and Information

2.5 Keeurangan Laporan Keuangan (Fraudulent Financial Statements)

Kecurangan Laporan Keuangan adalah salah saji atau perbuatan yang sengaja
—dilakukan dengan maksud menipu pemakai laporan keuangan. Kecurangan ini biasanya
terjadi-ketika sebuah perusahaan melaporkan lebih tinggi dari yang sebenarnya (overstates)
oterhad@p aset atau pendapatan, atau ketika perusahaan melaporkan lebih rendah dari yang
““sebenatnya (understates) terhadap kewajiban dan beban. Tindakan kecurangan laporan
okefiangan yang sering dilakukan yaitu kesalahan pencatatan laporan keuangan yang disengaja,

=)
«Q

Ep({quhllangan data secara sengaja, memanipulasi nominal dalam laporan keuangan maupun
vmformam di dalam catatan keuangan ataupun dokumen pendukung lainnya. Hasil dari
gtlmﬂakan tersebut dapat merugikan bagi pihak internal dalam pengambilan keputusan dan juga
mgruglkan pihak eksternal yaitu merugikan para calon investor.

S

uelpe

o 3  =Pengukuran kecurangan pelaporan keuangan pada penelitian ini menggunakan metode
Bejnelsh M-Score yang dikembangkan oleh (Beneish, 1999). Metode Beneish M-Score
omemiliki beberapa rasio yang dapat digunakan dalam mendeteksi terjadinya kecurangan
Slaporaf.keuangan yaitu Days Sales in Receivables Index (DSRI), Gross Margin Index (GMI),
ZAsset Quality Index (AQI), Depreciation Index (DEPI), Sales General and Administrative
3E)§penses Index (SGAI), Leverage Index (LVGI), dan Total Accruals to Total Assets (TATA).

§P€rusahaan dapat dikatakan melakukan kecurangan laporan keuangan apabila mendapatkan
;nllal M=Score > -2,22

METODE

=Penelitian ini mengenai pendeteksian kecurangan laporaan keuangan menggunakan
Janalisis: fraud hexagon yang berbasis pengujian hipotesis pada perusahaan manufaktur yang
cterdaftar di BEI pada periode 2019-2021. Dalam melakukan penelitian ini, menggunakan data
=sekunder yang diolah menggunakan metode kuantitatif dengan pertimbangan karena dalam
3penelitian ini menggunakan angka dan data dari laporan keuangan perusahaan yang
odipubhikasi  di  situs  resmi  perusahaan maupun BEI  (www.idx.co.id dan
chttps://www.idnfinancials.com/) untuk mendeteksi adanya pengaruh fraud hexagon terhadap
gkecurangan laporan keuangan. Sampel yang digunakan adalah 300 dari 100 perusahaan

®manufaktur yang telah dipilih melalui kriteria purposive sampling. Berikut adalah variabel

]

e

sn

edueu’uw

yang digunakan pada penelitian ini:
%% - Tabel 3 Rumus Pengukuran Variabel
S , Nama .
= No. Variabel Pengukuran Variabel
i : 'Kecuran an M-Score= -4,840 + 0,920 (DSRI) + 0,528 (GMI) + 0,404 (AQI)
1 : La orangKeuan an + 0,892 (SGI) + 0,115 (DEPI) - 0,172 (SGAI) + 4,679 (TATA) -
' P 98N | 0,327 (LVGI)
Financial _ Total aset;— Total asety_4
2. Zhstability ACHANGE = —— ety
Nature of REC = (receivablet _ receivablet_l)
3 Industry sales¢ sales¢—_q
Net income from continuing
Rasio Total _ operation —cash from operation
TATA =
4. Z'Accrual Total Aset Total aset

4 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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Nama

No. Variabel Pengukuran Variabel

, . Kode 1, jika pendidikan magister dan diatasnya
5. ([[CEOs Bducation |\ 4 0 jika pendidikan dibawah magister

Frequent number | .1 fot0 CEO yang berada dalam laporan tahunan perusahaan

g 6. (of CEO’s picture

g Stated Owned Kode 1, jika perusahaan BUMN

© 7. LEnterprises Kode 0, jika bukan perusahaan BUMN

C & . . Total audit committeee independen/Total audit committeee

c 8 Komite Audit

§3.§TEKNIK ANALISIS DATA

© § Analisis data ini sesuai dengan hipotesis penelitian dimana akan meneliti pengaruh

“fraud hexagon (stimulus, capability, collusion, opportunity, rationalization, ego) terhadap
potenst* terjadinya kecurangan laporan keuangan. Data yang akan dikumpulkan dalam
433;%1elitian ini akan diolah dan dianalisis dengan pengujian statistik yaitu sebagai berikut:
§35‘é1 Uji Kesamaan Koefisien Regresi (Uji Pooling)

= 5 gUji pooling adalah uji data dengan menggabungkan data antara data cross-section
~dengan data time-series untuk mengetahui apakah gabungan data tersebut dapat dilakukan
~pooling: Jika hasil nilai Sig > 0,05 maka pooling data dapat dilakukan dan pengujian data

wdapat dilakukan dengan 1 kali uji saja.

£3.1.2 Analisis Statistik Deskriptif
§ Andlisis statistik deskriptif merupakan suatu metode analisis yang digunakan untuk
smengetompokkan, menyajikan dan meringkas data variabel dependen, variabel independen,
Sdan variabel moderasi dalam sebuah penelitian.
=3.1.3 Gji Asumsi Klasik
S Sebelum dilakukannya pengujian hipotesis maka perlu melakukan uji asumsi klasik
Jterlebii.  dahulu yang terdiri dari  Uji Normalitas, Uji Multikolinearlitas, Uji
-Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
“dalam model regresi, variabel atau residual memiliki distribusi normal, jika Sig > 0,05, maka
=modelregresi menghasilkan nilai residual yang berdistribusi normal. Uji multikoliniearitas
=bertufdan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
cbebas={variabel independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
Qj)antara variabel independen, jika nilai Tolerance > 0,10 atau VIF < 10, maka dalam model
oregresl. tidak terdapat multikoliniearitas. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji
gapakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
cpengdmatan yang lain. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas. Terdapat beberapa
metodé dalam pengujian heteroskedastisitas, antara lain Uji Rank Spearman, Uji Glejser, Uji
Park, dan melihat pola grafik regresi (scatterplot). Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah
dalam®model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahian pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi autokorelasi, maka model
regresimenjadi buruk karena akan menghasilkan parameter yang tidak logis dan diluar akal
sehatJika dU < d <4 —dU, berarti tidak ada autokorelasi positif atau negatif.

95 Ne

Jn

BAJE

3.1.4 Analisis regresi dengan MRA (Moderated Regression Analysis)

Maderated Regression Analysis (MRA) digunakan untuk mengetahui apakah variabel
Internal Kontrol dapat memperkuat atau memperlemah hubungan financial stability, nature of
industry, dan rasio total accrual terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Hipotesis
modeyating diterima jika variabel moderasi Internal Kontrol (KA*financial stability), variabel

5 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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moderasi Internal Kontrol (KA*nature of industry), dan variabel moderasi Internal Kontrol
(KA*rasio total accrual) mempunyai pengaruh signifikan terhadap potensi kecurangan
laporan-keuangan.

315U F

Menurut Ghozali (2021:148), uji F memiliki tujuan untuk menguji kelayakan model
penelitian yaitu mengetahui atau menguji apakah persamaan model regresi dapat digunakan
untuk ‘melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikan
(Sig <0,05), maka model regresi dapat digunakan.

23.1.6 Gji t

“Menurut Ghozali (2021:148), Uji t digunakan untuk menguji signifikansi koefisien secara
'p%’sial guna menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap
ovariabeél dependen. Jika tingkat signifikansi (Sig < 0,05), maka variabel independen
<berpengaruh terhadap variabel dependen.

©3.2.7 Uji Koefisien Determinasi

o ““UjiKoefisien determinasi (R?) digunakan untuk menilai seberapa jauh kemampuan variabel
iingependen dalam menjelaskan variasi variabel dependennya. Koefisien determinasi bernilai
“artaraznol dan satu. Nilai yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel
Qin@ependen amat terbatas di dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Jika nilai
Zmendekati satu berarti hampir semua informasi yang diberikan oleh variabel independent
%diﬁerlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2021).

a-t

w_pueue)l

b

s di

HASIL
.1 Analisis Deskriptif

Tabel 4.1 Hasil Uji Analisis Deskriptif

Variabel N Minimum | Maksimum Mean Std. Deviation
M_Score 300 -4.02 -0.93 -2.5002 0.52918
ACHANGE | 300 -0.24 2.53 0.0829 0.22372
REC 300 -0.62 0.24 0.0003 0.06165
TATA 300 -0.28 0.19 -0.0272 0.07456
CEOPICT 300 0.00 44.00 3.0400 3.97127
AC 300 0.33 0.75 0.6551 0.06527

Sumber: Hasil pengolahan SPSS Ver.25

Tabel4.1 menunjukkan hasil dari uji statistik deskriptif yang dijelaskan sebagai berikut:

Rasio M-Score untuk mengukur potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan dengan
memiliki nilai rata-rata sebesar -2.5002, yang artinya sebagian besar perusahaan tidak
tefihdikasi melakukan kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan data penelitian, bahwa
24% atau 73 data penelitian terindikasi melakukan kecurangan laporan keuangan. Nilai
Mihimum M-Score sebesar -4.02 yang dimiliki oleh PT Singaraja Putra Thk (SINI) pada
tahun 2020, artinya bahwa perusahaan tersebut memiliki tingkat indikasi perusahaan
tertinggi dalam melakukan kecurangan laporan keuangan. Sedangkan nilai maksimum M-
Score sebesar -0.93 yang dimiliki oleh PT Supreme Cable Manufacturing and Commerce
(S€CO) pada tahun 2020. Nilai standar deviasi sebesar 0,52918 maka nilai tersebut lebih
tinggi dari nilai rata-rata, artinya variabel M-Score memiliki persebaran data yang
benvariasi.

2. Rasio ACHANGE untuk mengukur variabel financial stability memiliki nilai rata-rata
sebesar 0,0829 yang menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kemampuan perusahaan dalam
mengelola asset yang dimilikinya (lihat jumlah perusahaanya yg diatas dan dibawah rata-
rata). Memiliki nilai minimum yaitu sebesar -0,24 yang dimiliki oleh PT Organon Pharma
Indonesia Thk (SCPI) pada tahun 2021, artinya bahwa perusahaan tersebut memiliki

=
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tingkat rasio perubahan asset paling rendah diantara sampel lainnya. Sedangkan, nilai
maksimum 2,53 yang dimiliki oleh PT Pryidam Farma pada tahun 2021, yang berarti
bahwa perusahaan tersebut memiliki tingkat rasio perusahaan asset paling tinggi diantara
sampel lainnya. Nilai standar deviasi sebesar 0,22372 maka nilai tersebut lebih tinggi dari
nilai rata-rata, artinya variabel financial stability memiliki persebaran data yang bervariasi.
Rasio REC untuk mengukur variabel nature of industry memiliki nilai rata-rata sebesar
0,0003 yang menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kemampuan perusahaan dalam
mehgelola piutang yang dimilikinya. Memiliki nilai minimum yaitu sebesar -0,62 yang
dimiliki oleh PT Sky Energy Indonesia Tbk. (JSKY) pada tahun 2021, artinya bahwa
pefusahaan tersebut memiliki tingkat rasio perubahan piutang paling rendah diantara
S sampel lainnya. Sedangkan, nilai maksimum 0.24 yang dimiliki oleh Pelangi Indah
 Capmindo Thk (PICO) pada tahun 2020, yang berarti bahwa perusahaan tersebut memiliki
Stingkat rasio perusahaan piutang paling tinggi diantara sampel lainnya. Nilai standar
deviasi sebesar 0,06165 maka nilai tersebut lebih tinggi dari nilai rata-rata, artinya
=-variabel nature of industry timemiliki persebaran data yang bervariasi.

4.5 Rasio TATA untuk mengukur variabel rasio accrual memiliki nilai rata-rata sebesar -
= 20.0272 yang menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kemampuan perusahaan dalam
~mengelola total akrual yang dimilikinya. Memiliki nilai minimum yaitu sebesar -0,28
yang dimiliki oleh KMI Wire and Cable Thk (KBLI) pada tahun 2020 dan PT Organon
Pharma Indonesia Tbk (SCPI) pada tahun 2021, artinya bahwa perusahaan tersebut
mefniliki tingkat rasio perubahan total akrual paling rendah diantara sampel lainnya.
Sedangkan, nilai maksimum 0.19 yang dimiliki oleh Sunson Textile Manufacturer Thk
(SSTM) pada tahun 2021, yang berarti bahwa perusahaan tersebut memiliki tingkat rasio
pefusahaan total akrual paling tinggi diantara sampel lainnya. Nilai standar deviasi sebesar
0,07456 maka nilai tersebut lebih tinggi dari nilai rata-rata, artinya variabel Total Accrual
Total Asset memiliki persebaran data yang bervariasi.

CEOPICT untuk mengukur variabel frequent number of CEO'’s picture memiliki nilai
ratg-rata sebesar 2,93 yang menunjukkan bahwa rata-rata jumlag foto CEO. Memiliki nilai
mipimum yaitu sebesar 0 yang dimiliki oleh PT Organon Pharma Indonesia (SCPI),
artinya bahwa perusahaan tersebut jumlah foto CEO paling rendah diantara sampel
lainnya. Sedangkan, nilai maksimum 44 yang dimiliki oleh PT Mark Dynamics Indonesia
Tbhk (MARK) pada tahun 2020, yang berarti bahwa perusahaan tersebut memiliki jumlah
fato CEO paling tinggi diantara sampel lainnya. Nilai standar deviasi sebesar 3,9712 maka
nidai tersebut lebih tinggi dari nilai rata-rata, artinya variabel frequent number of CEO’s
picture memiliki persebaran data yang bervariasi.

abeldistribusi frekuensi dapat dilihat pada table-tabel dibawah ini:
Tabel 4.1.1 Frekuensi CEO’s Education

e)ua L

s diynbuaw bued

Iqg exdin yeH

geo
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N 1bunpul
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buepun
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CEOEDU
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid | Pendidikan 213 71.0 71.0 71.0
Dibawah Magister
Pendidikan 87 29.0 29.0 100.0
Magister dan
diatasnya
Total 300 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Ver.25

d$abel 3 menunjukkan hasil analisis distribusi frekuensi untuk variabel CEO’Education,
dimana:terdapat 213 CEO (71%) yang memiliki latar belakang pendidikan dibawah magister
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dan terdapat 87 CEO (29%) yang memiliki latar belakang pendidikan magister dan diatasnya.
Tabel 1.1.2 Frekuensi State-Owned Enterprises

SOE
= Frequency | Percent Valid Cumulative
Q Percent Percent
Valid | Perusahaan Non 288 96.0 96.0 96.0
BUMN
- Perusahaan 12 4.0 4.0 100.0
= BUMN
Total 300 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Ver.25

n!@ exdig yeH

TFabel 4 menunjukkan hasil analisis distribusi frekuensi untuk variabel state-owned
merﬁerprlses dimana terdapat 288 perusahaan (96%) yang bukan merupakan perusahaan
+BEMN: dan terdapat 12 perusahaan (4%) yang merupakan perusahaan BUMN.

34.% UjrKesamaan Koefisien Regresi (Uji Pooling)

o = Fji kesamaan koefisien (Uji Pooling) dilakukan untuk mengetahui apakah pooling data
Spenelitian yaitu penggabungan cross sectional dan time series dapat dilakukan. Uji pooling ini

~ddpat dilakukan ketika hasil nilai signifikansi data variabel yang dikalikan dengan variabel
ﬂd@nmxlebih besar dari 0,05. Hasil ini dapat dilihat dalam tabel uji pooling.

uplbegas diynbusw bueue)iq |

AN

e

<
% Tabel 4.2 Frekuensi State-Owned Enterprises
& Variabel Sig.
3
O
= D1_ACHANGE 0.140
o D1 REC 0.495
3 D1 TATA 0.256
g D1_CEOEDU 0.807
3 D1 CEOPICT 0.483
= D1 SOE 0.328
& D2_ACHANGE 0.896
= D2_REC 0.854
o = D2 TATA 0.783
3 @ D2_CEOEDU 0.413
5 o D2 _CEOPICT 0.059
o = D2 _SOE 0.894
@ AC_ACHANGE_D1 0.203
3 AC REC D1 0.557
o AC TATA D1 0.316
AC_ACHANGE D2 0.930
AC _REC D2 0.932
AC_TATA D2 0.718

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Ver.25

Dalam penelitian ini, hasil uji pooling dari variabel penelitian menghasilkan nilai
signifikansi diatas 0,05 (Sig. > 0,05), sehingga peneliti dapat menggabungkan data sampel
peneliian selama empat tahun berturut-turut dan melakukan penelitian secara time-series.

4.3 Uji Asumsi Klasik
Dalam uji asumsi Kklasik, terdapat beberapa pengujian seperti uji normalitas, uji
multikeliniearitas, dan uji autokorelasi. Hasil dari setiap pengujian akan dibahas lebih rinci
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: sebagai berikut:

4.3.1Uji Normalitas

—_

—Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 100 perusahaan

o 'gpertah;;lfnnya, penelitian ini dilakukan selama 3 tahun sehingga total data sampel sebanyak
©300. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
épengggnggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2021;196)

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

:1aquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edue) 1ul SN eAJey ynanyas nele ueibegas dipnbuaw

Tabel 4.3.1 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

7 Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Ver.25

= Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov test, dan
menunjukkan nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0.000, sehingga nilai Sig. <
0;05. Maka, model regresi model regresi tidak menghasilkan nilai residual yang
erdistribusi normal. Namun mengutip teori central limit dari Bowerman (2017)
genelitian ini dapat dikatakan berdistribusi normal, karena jumlah data sampel yang
dimiliki dalam penelitian ini lebih dari 30 data sampel yaitu sebanyak 300.

43.2 Uji Multikolinearitas

@ Uji multikoliniearitas dari penelitian ini dilihat berdasarkan hasil tolerance dan
variance inflation factor (VIF) nya. Dalam penelitian ini, hasil pengujian untuk semua
variabel tersebut memperoleh nilai tolerance > 0.10. Dalam penelitian ini, hasil
pengujian untuk semua variabel tersebut memperoleh nilai VIF < 10. Sehingga dalam
penelitian ini tidak terjadi multikoliniearitas. Hasil ini dapat dilihat dalam tabel uji
multikoliniearitas.

Tabel 4.3.2 Hasil Uji Multikoliniearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
— ACHANGE 0.868 1.152
N REC 0.966 1.035
= TATA 0.901 1.109
C CEOEDU 0.972 1.029
CEOPICT 0.956 1.047
SOE 0.975 1.026
AC 0.948 1.055

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Ver.25
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4.3.3Uji Heteroskedastisitas

~ Dalam penelitian ini, hasil uji heteroskedastisitas dari semua variabel memperoleh
milai sig. (2-tailed) > 0,05. Sehingga dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil ini dapat dilihat dalam tabel uji
heteroskedastisitas.
= Tabel 4.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

5 Model Sig.
= ACHANGE 0.986
§ REC 0.395
) TATA 0.268
: CEOEDU 0.426
= CEOPICT 0.700
5 SOE 0.699
o AC 0.353
AC_ACHANGE 0.883
AC_REC 0.297
= AC_TATA 0.285

3 Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Ver.25
L4.3.4 Uji Autokorelasi
Tabel 4.3.4 Hasil Uji Autokorelasi

Durbin-Watson N k du
1,8250 100 6 1,8031
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Ver.25

Dalam penelitian ini seperti yang terlihat di tabel atas, memperoleh hasil nilai
hitung durbin-watson sebesar 1,825 sehingga nilai durbin-watson berada diantara batas
atas dU dan 4 — dU, maka koefisien autokorelasi sama dengan 0 . Sehingga jika dilihat
‘Berdasarkan tabel Durbin-Watson diperoleh nilai dU 1,8031 dan nilai 4 - dU sebesar
2,1197, sehingga memperoleh hasil uji autokorelasi 1,8031 < 1,8250 < 2,1197 atau
«apat dikatakan tidak ada autokorelasi positif atau negatif dalam penelitian ini.

754.4 Analisis Regresi dengan MRA Moderated Regression Analysis
0 Tabel 4.3.5 Uji MRA

Coefficients®

Model Unstandardized Sig.
Coefficients
B
(Constant) -2.266 0.000
, ACHANGE -0.316 0.451
et REC 7.759 0.024
TATA 7.553 0.017
2 CEOEDU -0.078 0.067
— CEOPICT 0.006 0.243

= 10 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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SOE -0.027 0.783
AC -0.180 0.611
AC_ACHANGE 0.903 0.188
T AC_REC -8.751 0.091
” AC_TATA -4.347 0.359

Sumber : Hasil pengolahan SPSS Ver.25

| Hasil persamaan regresi MRA bertujuan untuk mengetahui apakah komite audit
akan memoderasi variabel financial stability, nature of industry, rasio total akrual

terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan pada perusahaan industri
Barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021.

Analisis regresi berganda di atas menghasilkan rumus persamaan :

~FRAUD = -2.266 - 0.316 ACHANGE + 7.759 REC + 7.553 TATA - 0.078 CEOEDU
+0.006 CEOPICT - 0.027 SOE + 0.903 ACHANGE_AC -8.751 REC_AC -
i 4347 TATA AC +¢

4.5 Uji F

S Pada penelitian ini, hasil pengujian analisis regresi linear berganda diperoleh nilai
signifikansi uji F sebesar 0,000 < 0,05 artinya model regresi linear layak digunakan
uhtuk mendeteksi potensi kecurangan laporan keuangan.

(v}

Tabel 4.5 Hasil Uji F

ANOVA
Model Sig.
Regression 0,000°
= Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Ver.25
4.6 Uji t
Tabel 4.6 Hasil Uji t
- Model Unstandardized Sig. Sig/2
7 Coefficients
e B
= | ACHANGE -0.316 0.451 0.225
REC 7.759 0.024 0.012
@' | TATA 7.553 0.017 0.008
=.| CEOEDU -0.078 0.067 0.033
-~ | CEOPICT 0.006 0.243 0.121
SOE -0.027 0.783 0.391
AC -0.180 0.611 0.305
AC_ACHANGE 0.903 0.188 0.094
AC REC -8.751 0.091 0.045
AC TATA -4.347 0.359 0.179

Y Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Ver.25

11 Vol. xx, No. x, xxxx 202x



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Global Research on Economy, Business, Communication and Information

4.7 Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.7 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary
& Model Adjusted R Square

1 0,614

E Dalam penelitian ini, memperoleh nilai adjusted R square (R?) sebesar 0,614 atau
61,4%. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 61,4% variabel dependen dalam penelitian
iRl yaitu potensi kecurangan laporan keuangan dapat dijelaskan oleh financial stability,
mature of industry, total accrual total asset, CEO’s education, frequent number of
CEO’s picture dan state-owned enterprise sebagai variabel independen dalam penelitian
i,

(rPunpuniqg eydig seH

EMBAHASAN

iepu

Pengaruh Financial Stability terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan
Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, untuk variabel financial stability
zdidapatkan nilai koefisien regresi sebesar -0,316 dan nilai signifikansi sebesar 0,2255 (Sig. >
§OL§5). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel financial stability berpengaruh positif terhadap
cpotensk terjadinya kecurangan laporan keuangan. Sehingga, dari hasil penelitian ini maka
“diperofeh bahwa tidak tolak Hy atau tolak H;.
=. Variabel financial stability menunjukkan kondisi keuangan perusahaan. Jika kondisi
gkeuangan perusahaan stabil dan dalam keadaan baik, maka ini akan menarik investor untuk
“berinvestasi di perusahaan tersebut karena dinilai akan memberikan return yang tinggi atas
cinvestasinya. Sehingga ketika kondisi keuangan perusahaan sedang mengalami kondisi yang
otidak Baik, maka pihak manajemen selaku agen dapat melakukan kecurangan pada laporan
“keuangan dengan cara memanipulasi laporan keuangan perusahaan agar dapat menghasilkan
Jlaporan’ keuangan dengan kondisi keuangan perusahaan yang stabil dan baik. Hal tersebut
“dikarenakan kenaikan total asset yang dimiliki oleh mayoritas perusahaan hanya sedikit atau
§kenaikan tidak signifikan sehingga tidak mempengaruhi potensi terjadinya kecurangan
slaporan keuangan.

g Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Purnaningsih et al., 2022) yang

omembiuktikan bahwa stabilitas keuangan tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap
“fraudglent financial statements. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan Mukaromah dan
%Budiwitjaksono (2021) yang membuktikan bahwa stabilitas keuangan berpengaruh positif
%signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan

©5.2 Pengaruh Nature of Industry terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan

- #Nature of Industry dalam penelitian ini diukur dengan rasio perubahan piutang. Hasil
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t yang telah dilakukan mendapatkan hasil
signifikan sebesar 0,012 < 0,05 dan Nilai koefisien regresi sebesar 7.759. Artinya bahwa
nature=of industry berpengaruh positif signifikan terhadap potensi kecurangan laporan
keuarigan. Hasil ini menunjukkan bahwa tolak Ho, atau Ha, diterima.

Hal ini berarti dengan meningkatkan jumlah piutang suatu perusahaan dapat menjadi
indikasi bahwa arus kas perusahaan tidak baik. Ditambah dengan jumlah piutang tak tertagih
yang Ainggi bisa menyebabkan perusahaan mengalami kerugian, karena perusahaan tidak
dapatamemastikan kapan piutang tersebut dapat dibayar oleh klien dan akan mengurangi
jumlaht kas yang dihasilkan dalam kegiatan operasional suatu perusahaan. Jumlah kas yang

terbatad dapat mendorong manajemen untuk melakukan kecurangan laporan keuangan
dengafi:memanipulasi laporan keuangan. Jika perusahaan ingin menarik minat investor, salah

yn.anjes ngie uelbegas dipnbusw bueue)iqg |

N-b
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satu upaya untuk mencapai tujuan adalah dengan memanipulasi jumlah piutang dari
pelanggan. Hal ini sejalan dalam teori agensi, yaitu agen dituntut untuk memberikan Kinerja
yang baik terutama dalam menghasilkan laporan keuangan yang baik agar dapat menarik
banyaknaya investor.

= Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pradana (2019) yang membuktikan bahwa
Snaturesof industry berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun
@penelitian ini tidak sejalan dengan Fouziah et al. (2022) yang membuktikan bahwa nature of
=Industry tidak berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Statements serta penelitian Hadi et
éal%(ZOZl) yang membuktikan bahwa Nature of industry memiliki pengaruh negatif pada
=fraudufent financial reporting.

n

5.3 Pengaruh Rasio Total Accrual Total Asset terhadap Potensi Kecurangan Laporan

gKéuangan

% LEC Variabel rasionalisasi yang diaproksikan dengan persentasi total akrual (TATA) dalam
vpenelitian ini memiliki nilai signifikansi sebesar 0,0085 < 0,05 dan nilai koefisiennya sebesar
©7,£53 Sdapat diartikan bahwa TATA berpengaruh poitif signifikan terhadap potensi
Skeeurangan laporan keuangan. Hasil ini menunjukkan tolak Hog atau Has diterima.

> § Rasio Total Akrual adalah rasio yang mengukur tingkat nilai akrual dalam perusahaan.

eAJe
&

nseg discretionary accrual adalah metode dimana pihak manajemen melakukan pencatatan
Smengepai akun pendapatan perusahaan terlebih dahulu pada saat transaksi terjadi, bukan pada
gsaat kas sudah diterima atau dibayarkan. Dengan konsep discretionary accrual ini pihak
~manajeémen dapat bertindak dan berpikir rasional mengenai pendapatan perusahaan. Sehingga

<ini dapat membuat pihak manajemen selaku agen meninggikan besarnya pendapatan yang
gditerima perusahaan dengan mudah. Maka dari itu, akan semakin tinggi juga potensi untuk

Smelakgkan kecurangan pada laporan keuangan.
§ Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Octaviana (2022) yang menyatakan bahwa
crasio fotal akrual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemungkinan terjadinya
zfraudufent financial reporting. Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian
~Hadi et al., (2021) yang menyatakan bahwa rasio total akrual tidak memiliki pengaruh pada

Sfraudulent financial reporting.

35.4 Pengaruh CEO’s Education terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan

2 €EO Education dalam penelitian ini diukur dengan dummy dimana kode 1 jika

Zpendidikan CEO magister, sedangkan kode 0 jika pendidikan CEO dibawah magister. Hasil

Zpengujian hipotesis dengan menggunakan uji t telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa

~CEO Eduaction memiliki nilai signifikan 0,0335 < 0,05 dan beta sebesar -0,078 yang berarti

Sberpehgaruh negatif dan signifikan antara CEO education terhadap potensi kecurangan

claporan keuangan. Hal ini menunjukkan tolak Ho, atau Ha, diterima.

B Maka, tingginya tingkat pendidikan yang dimiliki CEO tidak mampu membuktikan
adanyg-indikasi terjadinya kecurangan laporan keuangan. Kasus kecurangan laporan keuangan
dapatzdiakibatkan oleh faktor manajerial yaitu salah satunya pendidikan CEO. Kemampuan
serta Pengetahuan yang dimiliki oleh CEO dalam me-manage operasional perusahaan dan
keuarigan perusahaan berpotensi untuk mementingkan kepentingan perusahaan dengan tidak
melaktkan kecurangan laporan keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Riyanti dan Trisanti (2021) yang
membuktikan bahwa CEO education tidak berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan dan penelitian Sanjaya et al. (2021) yang menyatakan bahwa CEO Education
berpengaruh negative terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Namun penelitian ini
tidak ZSejalan dengan Ying dan Mei (2014) yang menyatakan bahwa CEO education
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

]
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5.5 Pengaruh Frequent Number of CEO’s picture terhadap Potensi Kecurangan Laporan
Keuangan
Erequent Number of CEO Picture dalam penelitian ini diukur dengan jumlah foto CEO
yang Aerdapat pada laporan tahunan perusahaan. Hasil pengujian hipotesis dengan
emenggtinakan uji t telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa Frequent Number of CEO
“Picture memiliki nilai signifikan 0,1215 > 0,05 dan koefisiennya sebesar 0,006 yang berarti
otidak Berpengaruh positif dan signifikan antara frequent number of ceo picture terhadap
otensi-kecurangan laporan keuangan. Hal ini menunjukkan Hos atau Has ditolak..
- Hasil dari variabel frequent number of CEO's picture dalam penelitian ini menunjukkan
sil bahwa CEO'’s picture tidak berpengaruh positif terhadap potensi terjadinya kecurangan
Iagoran keuangan. Hal ini dikarenakan dengan memasukkan foto CEO pada laporan tahunan

s dinnbuaw bueieyq |

gss al
&erd

Sperusahaan ini bertujuan untuk mengenalkan CEO perusahaan dan informasi mengenai
zdifinya‘kepada pembaca laporan tahunan perusahaan atau kepada calon investor. Selain itu,
ﬁacgnya foto CEO pada laporan tahunan suatu perusahaan juga sudah dilakukan oleh hampir
Ssefuaperusahaan sehingga sudah menjadi kebiasaan dan hal umum dalam penyajian laporan
éaﬁunan perusahaan.

% 2 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Hadi et al. (2021) dan Octaviana
5(2@22) yang menyatakan bahwa frequent number of CEO’s picture tidak berpengaruh
cterhadap fraudulent financial reporting. Namun penelitian ini bertolak belakang dengan
“penelitian Purnaningsih (2022) yang menyatakan bahwa arrogance yang diwakili oleh
;frequent number of CEO’s picture berpengaruh positif signifikan terhadap fraudulent
financial statements.

Q

5.6 Pepgaruh State Owned Enterprise terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan

2 Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, untuk variabel state-owned enterprise
~didapatkan nilai koefisien regresi sebesar -0,027 dan nilai signifikansi sebesar 0,3915 (Sig. >
20,05). 2Hasil ini menunjukkan bahwa variabel frequent number of CEO's picture tidak
“berpengaruh positif terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan. Sehingga, dari
chasil penelitian ini maka diperoleh bahwa terima Hy atau tolak He.
g Hasil dari variabel state-owned enterprise dalam penelitian ini menunjukkan hasil
“bahwas SOE tidak berpengaruh positif terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan
§keuangan. Hal ini dikarenakan sebagai perusahaan BUMN atau perusahaan milik negara
—pastinya perusahaan tersebut mendapatkan perhatian lebih dari masyarakat dan diawasi lebih
Sketat juga oleh pihak berwenang. Sebagai perusahaan BUMN juga pastinya perusahaan harus
“menjaga citra dan komite dari perusahaannya, sehingga potensi terjadinya kecurangan pada
%aporan keuangan juga kecil.
2 Fasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lionardi dan Suhartono (2022) yang
membuktikan bahwa State Owned Enterprise tidak berpengaruh signifikan terhadap
kecurghgan laporan keuangan. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan Fouziah et al.
(2022)_dan Aprilia (2022) yang mampu membuktikan bahwa State Owned Enterprise
berpepgaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
5.7 Pengaruh Komite Audit memoderasi Financial Stability terhadap Potensi
KecuFangan Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa nilai koefisen komite audit memoderasi
financial stability sebesar 0,903 dan nilai signifikan sebesar 0,094>0,05. Hal ini mengartikan
bahwa’komite audit tidak mampu memperlemah hubungan financial stability terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak tolak Ho; atau Ha; ditolak

Hal ini sejalan dengan teori agensi terjadinya asimetri informasi antara agen dan

e ueipe
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principal. Maka dari itu, komite audit dibutuhkan untuk menangani perbedaan kepentingan
dalam perusahaan. Dengan adanya komite audit yang independen diharapkan dapat
mengurangi kecurangan dalam laporan keuangan.

- Hasil penelitian ini tidak sejalanan dengan Fachrizka Zulfa dan Hendang Tendang
=2022)~yang menyatakan bahwa komite audit mampu memperlemah pengaruh financial
gstability terhadap kecurangan laporan keuangan.

5.8 Pengaruh Komite Audit memoderasi Nature of Industry terhadap Potensi
%Kesurangan Laporan Keuangan

§ Qi Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa nilai koefisien komite audit memoderasi
=hature®of industry sebesar -8,751 dan nilai signifikan sebesar 0,045, < 0,05. Hal ini
ém@pgartikan bahwa komite audit mampu memperlemah hubungan nature of industry terhadap
Zpatenst. kecurangan laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa tolak Hog atau Hag
odiferina.

& < Bibutuhkannya komite audit sebagai pengawas dalam penyusunan laporan keuangan
“dan dapat mengurangi risiko kecurangan laporan keuangan, karena dengan pengawasan yang
gk@t dapat dimanfaatkan sebagai kesempatan oleh agen atau manajer untuk melakukan
~keeuraprgan laporan keuangan. Hal ini sejalan dalam teori agensi, yaitu agen dituntut untuk
gménberikan kinerja yang baik terutama dalam menghasilkan laporan keuangan yang baik
<agar dapat menarik banyaknya investor, maka dengan semakin tinggi poroposi komite audit
~maka akan semakin kecil untuk melakukan kecurangan laporan keuangan dan akan

=memperkuat pengawasan yang dilakukan komite audit dalam meminimalisir terjadinya
=kecurangan laporan keuangan.

o Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayem dan Mas’adah
5(2022)=menyatakan bahwa komite audit dapat memperlemah pengaruh opportunity dengan
Zproksi-nature of industry terhadap kecurangan laporan keuangan.

du

ue

5.9 Pgngaruh Komite Audit memoderasi Total accrual asset terhadap Potensi
>Kecurangan Laporan Keuangan

exw

uep u

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa nilai koefisien komite audit memoderasi
total accrual total assets sebesar -4,347 dan nilai signifikan sebesar 0,179 > 0,05. Hal ini
mengartikan bahwa komite audit tidak mampu memperlemah hubungan total accrual total
ssets-terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Hal ini menunjukkan tidak tolak Hog
tau Hay ditolak.

Auaul

Adanya penilaian dan estimasi yang lebih baik yang dibuat oleh manajemen yang mana
alamhal ini berarti tingkat akrual diskresioner menjadi lebih kecil sementara tingkat akrual
non-diskresioner menjadi lebih besar, sehingga kemungkinan terjadinya kecurangan
pelapgran keuangan semakin kecil. Sesuai dengan teori agensi, dimana agen atau manajemen
akan “nelakukan segala cara untuk memperlihatkan laporan keuangan terlihat baik, salah
satunya dengan memanipulasi laba dengan memanfaatkan akrual. Maka, keberadaan komite
audit dapat meminimalisir terjadinya kecurangan laporan keuangan. Salah satu tugas dari
komite audit adalah melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan
oleh perusahaan. Oleh karena itu, komite audit akan mengkaji setiap transaksi yang dilakukan
oleh perusahaan sehingga tindakan kecurangan akan menurun.

1J8&LUHS UE’%}D&)@

6. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial stability memiliki nilai signifikan 0,2255
> 0,05%dan nilai koefisien regresi sebesar -0.316, nature of industry memiliki hasil signifikan
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sebesar 0,012 < 0,05 dan Nilai koefisien regresi sebesar 7.759, total accrual total assets
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,0085 < 0,05 dan nilai koefisiennya sebesar 7,753. CEO
Eduaction memiliki nilai signifikan 0,0335 < 0,05, Frequent Number of CEO Picture
memihiki nilai signifikan 0,1215 > 0,05 dan koefisiennya sebesar 0,006, dan state owned
;enterprise memiliki nilai signifikan 0,3915 > 0,05 dan beta sebesar -0,027. Sedangkan pada
zkomite,audit memoderasi financial stability memiliki nilai koefisien sebesar 0,903 dan nilai
osignifikan sebesar 0,094 > 0,05. Komite audit memoderasi nature of industry memiliki nilai
“koefisien sebesar -8,751 dan nilai signifikan sebesar 0,045, < 0,05. Sedangkan, komite audit
omgmoderasi total accrual total assets memiliki nilai sebesar -4,347 dan nilai signifikan
sebesar.0,179 > 0,05.

—

nbuswl

gas di
q exyd

Rerusahaan diharapkan menyajikan laporan keuangan sesuai dengan kode etik yang
berlakd, Manajemen diharapkan rutin melakukan penagihan piutang kepada pihak klien dan
smenentukan kebijakan kredit yang ketat untuk menghindari kerugian akibat jumlah piutang
gtaE_tertagih yang besar, dan Perusahaan diharapkan untuk lebih meningkatkan kinerja komite
“auglit dengan cara mengintensifkan rapat komite audit untuk meminimalisir potensi terjadinya
gk@urangan laporan keuangan. Calon investor juga diharapkan lebih teliti dan cermat dalam
~melihat- melihat nilai nature of industry dan total accrual total assets dari perusahaan
gmﬁwfaktur karena kedua elemen tersebut memiliki pengaruh potensi terjadinya kecurangan
~laporan. keuangan. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menambah
~variabel bebas dan moderasi, menggunakan sampel perusahaan lain yang lebih banyak seperti
skeseluruhan dari perusahaan manufaktur, serta mengganti proksi kecurangan laporan
“keuangan dengan F-Score, serta peneliti selanjutnya dapat memperhatikan pendidikan CEO

—

“berdasarlan jurusan pendidikan yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan.
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